
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Wall Street bergerak menarik di Selasa (16/4). Pelemahan Wall Street 
justru cenderung terbatas (16/4) ketika Kepala the Fed, Jerome Powell 
menyampaikan bahwa suku bunga acuan kemungkinan harus 
bertahan lebih lama di level saat ini. Pernyataan ini sejalan dengan 
hasil jajak pendapat oleh CME FedWatch Tools yang menunjukan 
peluang pemangkasan suku bunga acuan di FOMC Juni 2024 tersisa 
18.8%. 

Kekhawatiran utama berasal dari potensi lonjakan inflasi seiring 
kecenderungan kenaikan harga komoditas energi. Salah satu faktor 
yang memicu kondisi di atas adalah potensi gangguan supply ditengah 
peningkatan intensitas konflik geopolitik di Timur Tengah. Sebagai 
informasi, Iran menembakan misil dan drone ke Israel di Sabtu (13/4) 
sebagai balasan dari serangan ke konsulat Iran di Damaskus, Suriah. 

Sebelumnya, indeks-indeks di Eropa ditutup melemah lebih dari 1% 
merespon pelemahan indeks Wall Street dalam beberapa hari terakhir. 
Pelemahan tersebut juga menarik, pasalnya ECB President, Christine 
Lagarde justru memberikan petunjuk mengenai potensi pemangkasan 
suku bunga acuan dalam waktu dekat. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7240] [Pivot : 7200] [Support : 7130] 

IHSG berpeluang rebound dengan menutup gap ke kisaran 7200-7240 di 
Rabu (17/4). IHSG membentuk pola candlestick menyerupai hammer di 
perdagangan Selasa (16/4). Pola ini diikuti dengan kenaikan Stochastic RSI 
dari oversold area (16/4). Selain itu pelemahan yang relatif terbatas di Wall 
Street juga berpotensi meredam aksi jual di pasar saham Indonesia pada 
hari ini (17/4). 

IHSG memperoleh sentimen positif dari realisasi pertumbuhan ekonomi 
Tiongkok (5.3% yoy) yang lebih baik dari perkiraan (5% yoy) di Q1-2024. 
Selain itu China Fixed Asset Investment (YTD) juga berada di atas ekspektasi 
(4.5% yoy vs 4.3% yoy) di Maret 2024. Data-data tersebut mengindikasikan 
aktivitas ekonomi Tiongkok yang lebih baik di Q1-2024 dari Q4-2023. 

Dari dalam negeri, Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) bertahan di atas 123 di 
Maret 2024. Akan tetapi, pasar masih menantikan data Neraca Perdagangan 
Indonesia (NPI) di Maret 2024. Antisipasi pasar terefleksi dari pelemahan 
nilai tukar Rupiah hingga 2.08% ke Rp16,170/USD di Selasa sore (16/4). 

Berdasarkan kondisi di atas, saham-saham pertambangan dapat kembali 
diperhatikan karena cenderung masih memperoleh keuntungan jangka 
pendek dari pelemahan signifikan nilai tukar Rupiah, diantaranya AKRA, 
INCO, TKIM, INKP, ADMR, ADRO dan sejumlah saham infrastruktur (JSMR, 
EXCL dan ISAT). 

POINTS OF INTEREST 

• Pelemahan Wall Street justru cenderung terbatas (16/4) ketika Kepala the Fed, 
Jerome Powell menyampaikan bahwa sukubunga acuan kemungkinan harus 
bertahan lebih lama di level saat ini.  

• Kekhawatiran utama berasal dari potensi lonjakan inflasi seiring kecenderungan 
kenaikan harga komoditas energi.  

• Indeks-indeks di Eropa ditutup melemah lebih dari 1% (16/4), ketika ECB President, 
Christine Lagarde justru memberikan petunjuk mengenai potensi pemangkasan 
sukubunga acuan dalam waktu dekat. 

• Realisasi pertumbuhan ekonomi Tiongkok (5.3% yoy) lebih baik dari perkiraan (5% 
yoy) di Q1-2024. 

• IKK bertahan di atas 123 di Maret 2024. 

• IHSG berpeluang rebound dengan menutup gap ke kisaran 7200-7240 di Rabu 
(17/4).  

• Top picks (17/4) : AKRA, INCO, TKIM, INKP, ADMR, ADRO, JSMR, EXCL dan ISAT. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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MARKET NEWS 
SCMA PT Surya Citra Media Tbk 

PT Surya Citra Media Tbk (SCMA) per 31 Desember 2023 membukukan laba bersih Rp334.60 miliar. Turun 60% dari periode sama tahun 

sebelumnya senilai Rp846.36 miliar. Pendapatan bersih Rp6.51 triliun, turun 8.69% dari periode sebelumnya Rp7.13 triliun. Beban usaha 

tercatat Rp1.84 triliun, bengkak dari Rp1.78 triliun. Pendapatan operasi lainnya Rp96.94 miliar, turun dari sebelumnya Rp224.95 miliar. 

ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) menyampaikan bahwa pihaknya telah melakukan eksplorasi untuk periode yang berakhir sampai dengan 

tanggal 31 Maret 2024. Total biaya eksplorasi pengeluaran preliminary unaudited sebesar Rp17.3 miliar. Kegiatan Eksplorasi emas dil-

akukan di Pongkor Jawa Barat sampai dengan 31 Maret 2024 sedangkan eksporasi nikel di lakukan di daerah Pomalaa Sulawesi Tenggara. 

CNMA PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk 

PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk (CNMA) menyiapkan belanja modal tahun 2024 sekitar Rp775 miliar. Dana tersebut akan digunakan untuk 

ekspansi bisnis, termasuk pembangunan bioskop dan penambahan sekitar 100 layar di berbagai kota di Indonesia pada tahun 2024. 

Strategi CNMA akan berfokus pada pengelolaan aset dan liabilitas yang lebih produktif, pengembangan bisnis F&B yang lebih bervariasi. 

MNCN PT Media Nusantara Tbk 

PT Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) per 31 Desember 2023 membukukan laba bersih Rp1.03 triliun. Turun 49% dari periode yang sama 

tahun sebelumnya dengan laba Rp2.05 triliun. Total pendapatan usaha Rp7.78 triliun, naik 14% dari sebelumnya Rp9.06 triliun. Pendapatan 

dari iklan digital Rp2.55 triliun, naik tipis. Iklan non-digital Rp4.07 triliun. Jumlah iklan Rp6.63 triliun, turun dari Rp7.82 triliun. 

ADMF PT Adira Finance Tbk 

PT Adira Finance Tbk (ADMF) menerbitkan surat utang senilai Rp2 triliun yang terdiri dari obligasi sebesar Rp1.6 triliun dan sukuk 

mudharabah senilai Rp400 miliar. Seluruh dana hasil obligasi setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan dipergunakan untuk kegiatan 

pembiayaan konsumen sehubungan dengan kegiatan usaha perseroan. Sedangkan dana dari hasil sukuk setelah dikurangi biaya-biaya 

emisi untuk pembiayaan kendaraan bermotor dengan akad murabahah.  
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